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Abstrak 

 

Stroke merupakan suatu gangguan fungsi otak yang diakibatkan penurunan 

suplai darah ke dalam jaringan otak. Studi pendahuluan menunjukkan tingginya 

kelemahan otot pada pasien stroke. Penelitian bertujuan untuk menganalisis 

perbedaan efektifitas mirror therapy dan terapi menggenggam bola karet bergerigi 

terhadap peningkatan kekuatan otot ekstremitas atas pada pasien stroke di wilayah 

kerja RSU ANNA Medika Madura. Desain penelitian menggunakan quasy 

experiment dengan pendekatan pretest dan posttest. Populasi penelitian adalah 89 

pasien stroke di wilayah kerja RSU ANNA Medika Madura. Sampel penelitian 

sebanyak 50 pasien dipilih dengan teknik simple random sampling. Variabel 

independent mirror therapy dan terapi menggenggam bola karet bergerigi dan 

variabel dependent peningkatan kekuatan otot. Instrumen penelitian menggunakan 

lembar obeservasi kekuatan otot (Assesment Motor Scale). Uji analisa 

menggunakan Wilcoxon Signed Ranks Test dan Mann-Whitney Test.  Hasil uji 

statistik Wilcoxon Signed Ranks Test pada kelompok mirror therapy dan terapi 

menggenggam bola karet bergerigi diperoleh p-value= 0,000<α0,05  artinya ada 

pengaruh terhadap kekuatan otot ekstremitas atas. Uji Mann-Whitney Test diperoleh 

nilai p-value=0,001<α0,05 artinya ada perbedaan efektifitas mirror therapy dan 

terapi menggenggam bola karet bergerigi terhadap peningkatan kekuatan otot 

ekstremitas atas. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk dijadikan bahan 

perbandingan dan referensi terhadap penelitian yang relevan dengan 

mengembangkan mirror therapy dan terapi menggenggam bola karet bergerigi 

terhadap peningkatan kekuatan otot. 

Kata kunci: Kekuatan Otot, Mirror Therapy, Terapi Menggenggam Bola Karet 

Bergerigi, Stroke 
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Abstract 
 

Stroke is a disorder of brain function caused by decreased blood supply to 

brain tissue. The preliminary studies showed high muscle weakness in stroke 

patients. The purpose of the study is to analyze the difference in the effectiveness of 

mirror therapy and serrated rubber ball grasping therapy on increasing upper 

extremity muscle strength in stroke patients in the work area of ANNA Medika 

Madura General Hospital. The research design used quasy experiment with pretest 

and posttest approaches.  The study population was 89 stroke patients in the 

working area of ANNA Medika Madura General Hospital. The research 

sample of 50  patients was selected using a simple random sampling technique. The 

independent variable were mirror therapy and serrated rubber ball 

grasping therapy and the dependent variables was increased muscle strength. The 

research instrument used muscle strength conservation sheets (Assessment Motor 

Scale) Analysis test using Wilcoxon Signed Ranks Test and Mann-Whitney Test.  

The results of the Wilcoxon Signed Ranks Test statistical test in the mirror therapy 

group and serrated rubber ball grasping therapy obtained p-value=0,000<α0,05, 

meaning that there was an influence on upper extremity muscle strength. The Mann-

Whitney Test obtained a p-value= 0,001<α0,05, meaning that there was a 

difference in the effectiveness of mirror therapy and serrated rubber ball grasping  

therapy on increasing upper extremity muscle strength. For further researchers, it 

is recommended to be used as comparison and reference material for relevant 

research by developing mirror therapy and serrated rubber ball 

grasping therapy to increase muscle strength.  

Keywords: Muscle Strength, Mirror Therapy, Serrated Rubber Ball Grasping 

Therapy, Stroke 
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        Pendahuluan 

 

CVA (Celrelbrol Vascular Accidelnt) 

melrupakan suatu gangguan pelreldaran darah 

oltak yang akan melnyelbabkan telrjadinya 

delfisit nelurollolgis melndadak (Nurarif dan 

Hardhi, 2015). Strolkel dapat diselbabkan 

karelna telrjadi pelnurunan suplai darah ke l 

dalam jaringan oltak. Manifelstasi klinis yang 

telrjadi selcara melndadak akan melngakibatkan 

kellumpuhan wajah, afasia, bicara pellol, 

gangguan pelnglihatan, sakit kelpala, mual 

bahkan muntah (Golfir, 2021). Kolmplikasi 

yang bisa telrjadi pada pelndelrita strolkel yaitu 

pelningkatan telkanan intrakranial, distrimia 

jantung, paralisis, nyelri kelpala, kelsulitan 

buang air belsar bahkan keljang (Hariyanto l dan 

Sulistyo lriwati, 2015). Kelkuatan o ltolt idelalnya 

yaitu delngan skala 5. Namun, pada pe lndelrita 

strolkel bisa dikatakan melngalami kellelmahan 

oltolt jika skala kelkuatan olto lt dibawah 5 

Melnurut Wolrld Helalth Olrganizatioln 

(WHOl, 2018) melnunjukkan bahwa strolkel 

melrupakan pelringkat keldua pelnyelbab 

kelmatian telrbanyak. Prelvalelnsi strolkel 

belrtambah dari 7% naik melnjadi 10,9%. 

Selbanyak 69% strolkel telrjadi di nelgara delngan 

melnelngah maupun relndah. Se ldangkan di 

Indolnelsia melnurut data Riselt kelselhatan dasar 

(Riskelsdas, 2018) telrjadi pelningkatan di 

bandingkan tahun 2013, data melnunjukkan 

prelvalelnsi strolkel selbanyak 7,0% telrus 

melngalami pelningkatan me lnjadi 10,9% 

(Valelntina elt al., 2022). Data pelndelrita strolke l 

di Jawa Timur yaitu selbelsar 12,4% dan Dinas 

Kelselhatan Surabaya didapatkan toltal 

pelndelrita strolkel pada tahun 2013 selbelsar 

1.166 pelndelrita (Arif elt al., 2020). 

Melnurut hasil pelnellitian yang dilakukan 

ollelh (Siswanti elt al., 2021) dipelrkirakan seltiap 

tahun di Indolnelsia telrjadi selkitar 500.000 

pelnduduk telrkelna selrangan strolkel, selkitar 2,5 

% atau 125.000 olrang melninggal lalu sisanya 

melngalami cacat ringan maupun belrat. Selkitar 

70-80 % melngalami helmiparelsis (kellelmahan 

oltolt pada salah satu sisi bagian tubuh) dan 

selkitar 20% dapat melngalami pelnurunan 

fungsi moltolrik atau kellelmahan oltolt pada 

anggolta elkstrelmitas bila tidak melndapatkan 

telrapi dalam intelrvelnsi kelpelrawatan maupun 

relhabilitasi pasca strolkel 

Melnurut hasil pelnellitian yang dilakukan 

ollelh (Valelntina elt al., 2022) melnunjukkan 

bahwa seltellah dibelrikan pelnelrapan mirrolr 

thelrapy sellama 4 hari melngalami pelningkatan 

kelkuatan oltolt dari yang selbellumnya belrnilai 

4444 pada tangan kanan dan 5555 pada tangan 

kiri melnjadi 5555 pada tangan kanan dan 

5555 pada tangan kiri. Hasil pelnelrapan pada 

subyelk II seltellah dilakukan pelnelrapan mirrolr 

thelrapy sellama 5 hari melngalami pelningkatan 

kelkuatan oltolt dari yang selbellumnya belrnilai 

0000 pada tangan kiri dan 5555 pada tangan 

kanan melnjadi 2222 pada tangan kiri dan 

5555 pada tangan kanan. Pelnelrapan mirrolr 



 

 

 

thelrapy juga dapat melmpelrluas relntang gelrak 

selndi pada keldua subyelk seltellah dilakukan 

pelnelrapan pada hari kel elmpat dan lima. 

Pelnelrapan ini melnunjukan bahwa mirrolr 

thelrapy dapat melningkatkan kelkuatan oltolt 

dan melmpelrluas relntang gelrak selndi pada 

pasieln strolkel yang telrkelna helmiparelsis. 

Hasil dari studi pelndahuluan di wilayah 

kelrja RSU ANNA Meldika Madura Kabupateln 

Bangkalan pada tanggal 27 Delselmbelr 

dipelrollelh data 3 tahun telrakhir yaitu 335 

pasieln strolkel pada tahun 2020, 371 pasieln 

strolkel pada tahun 2021 dan 513 pasieln strolkel 

pada tahun 2022. Didapatkan data 3 bulan. 

telrakhir telrhitung mulai bulan Agustus 2022 - 

Olktolbelr 2022 yaitu 89 pasieln strolkel. Delngan 

jumlah pasieln strolkel di bulan Agustus 

selbanyak 39 pasieln, bulan Selptelmbelr 

selbanyak 26 pasieln, dan bulan Olktolbelr 

selbanyak 24 pasieln. Dari 10 relspolndeln di 

wilayah kelrja RSU ANNA Meldika Madura 

didapatkan bahwa selmuanya me lngalami 

helmiparelsel pada elkstrelmitas atas delngan 

skala kelkuatan oltolt yang belrmacam, dari 

mulai yang telrelndah yaitu delngan skala 0 (2 

olrang), skala 1 (2 olrang), skala 2 (2 olrang), 

skala 3 (3 olrang) dan skala 4 (1 o lrang). Data 

telrselbut melnunjukkan bahwa masih ada 

kellelmahan oltolt pada pelndelrita strolkel di 

wilayah kelrja RSU ANNA Meldika Madura. 

Faktolr-faktolr yang dapat 

melmpelngaruhi kelkuatan o ltolt yaitu usia, jelnis 

kellamin, latihan, dan sumbelr elnelrgi dalam 

belntuk ATP (Sari elt al., 2021). Dampak yang 

dapat telrjadi akibat hilangnya kelmampuan 

moltolrik pada selbagian atau selluruh anggolta 

elkstrelmitas dapat melnye lbakan telrjadinya 

masalah hambatan molbilitas fisik, selpelrti 

relntang gelrak yang telrbatas akibat 

mellelmahnya kelkuatan olto lt (Sari elt al., 2021). 

Kellelmahan yang melnyelrang elkstrelmitas atas 

dapat melngakibatkan hilangnya fungsi 

moltolrik pada tangan selpelrti kelmampuan 

untuk melnggelnggam dan melncubit (Santolsol 

elt al., 2020). Selringkali pasieln strolkel delngan 

helmiparelsel melngalami keltidakmampuan 

dalam gelrakan telrutama dalam pelmelnuhan 

kelbutuhan selhari-harinya selpelrti makan, 

mandi, belrdandan, molbilisasi dari telmpat 

tidur kel kursi rolda, belrjalan di telmpat yang 

datar, melnaiki atau melnuruni anak tangga, 

belrpakaian, tolilelting, dan belraktivitas 

(Istianah elt al., 2020). 

 Kelkuatan oltolt dapat ditingkatkan 

delngan mellakukan suatu telrapi latihan. Ada 

belbelrapa latihan yang bisa dilakukan yaitu 

telrapi ROlM (rangel o lf moltioln), telrapi 

kolmplelmelntelr, telrapi kolmprels hangat, mirrolr 

thelrapy, telrapi jigsaw puzzlel, telrapi rellaksasi 

oltolt dan telrapi melngganggam bolla karelt 

belrgelrigi. 

 Pelnelrapan mirro lr thelrapy dimana 

pasieln melnggelrakkan elkstrelmitas atas yang 

nolrmal delngan mellihat pantulannya di celrmin 



 

 

 

selhingga melnimbulkan ilusi selakan-akan 

tangan yang lelmah akan dapat belrgelrak 

nolrmal. Tujuan telrapi ini yaitu melmbantu 

pelmulihan fungsi moltolrik pada tangan yang 

lelmah. Mirrolr thelrapy ini rellatif mudah dan 

telrmasuk telknik yang rellatif baru, seldelrhana, 

murah dan mampu untuk melmpelrbaiki atau 

melningkatkan fungsi anggolta gelrak tubuh 

pada pasieln strolkel yang dilakukan hanya 

delngan latihan yang singkat (Agina elt al., 

2021). 

 Pelnelrapan telrapi melnggelnggam bolla 

karelt belrgelrigi dilakukan delngan cara 

leltakkan bolla karelt belrgelrigi diatas tellapak 

tangan yang melngalami helmiparelsis lalu 

instruksikan untuk melnggelnggam kuat atau 

melncelngkram bolla karelt belrgelrigi kelmudian 

kelndurkan gelnggaman tangan. Tujuan telrapi 

ini untuk melmpelrbaiki tolnus oltolt delngan 

melrangsang oltolt untuk belrkolntraksi dan 

belrellaksasi (Sari elt al., 2021). Telrapi 

melnggelnggam bolla karelt bisa dilakukan 

mandiri ollelh pasieln untuk melmpelrbaiki 

pelnurunan kelkuatan olto lt. Sellain mudah 

dilakukan mandiri, telrapi melnggelnggam bolla 

karelt tidak melmelrlukan telmpat yang luas dan 

alat yang digunakan mudah didapat juga tidak 

mahal. Selhingga colcolk dilakukan ollelh selmua 

olrang telrutama pada pasieln strolkel (Rahmanti 

elt al., 2022). 

 

 

Metode  

Pelnellitian ini delsain yang digunakan 

ialah quasy elkspelrimeln delngan rancangan dua 

kellolmpolk pelrlakuan belrbelda di awali delngan 

pra-tels, dan seltellah pelmbelrian pelrlakuan 

diadakan pelngukuran kelmbali pasca-tels. 

Variabell mirrolr thelrapy dan melnggelnggam 

bolla karelt belrgelrigi delngan pelningkatan 

kelkuatan oltolt. Polpulasi dalam pelnellitian ini 

adalah 89 pasieln strolkel wilayah kelrja RSU 

ANNA Meldika Madura delngan elstimasi 

sampell yaitu selbanyak 50 relspolndeln, 25 

relspolndeln pelrlakuan dan 25 relspolndeln 

kolntroll. Instrumeln dalam pelnellitian 

melnggunakan lelmbar o lbselrvasi kelkuatan 

oltolt. 

 



 

 

 

Hasil 

 

Tabell 1 belrdasarkan karatelristik pasieln 

 Ke llo lmpo lk Pe lrlakuan Ke llo lmpo lk Ko lntro ll 

Usia Fre lkue lnsi Prelse lntase l Fre lkue lnsi Prelse lntase l 

36-45 (Delwasa Akhir) 3 12 4 16 

46-55 (Lansia Awal) 5 20 8 32 

56-65 (Lansia Akhir) 11 44 9 36 

≥66 (Manula) 6 24 4 16 

Toltal    25 100 25 100 

Jelnis Ke llamin     

Laki-laki 13 52 16 64 

Pelre lmpuan 12 48 9 36 

Toltal 25 100 25 100 

Pelndidikan     

SD-SMP (Dasar) 13 52 10 40 

SMA/Se lde lrajat (Me lne lngah) 7 28 8 32 

D3/S1 (Tinggi) 5 20 7 28 

Toltal 25 100 25 100 

Pelke lrjaan     

PNS 5 20 7 28 

Swasta 4 16 5 20 

Wiraswasta 8 32 8 32 

Ibu Rumah Tangga 8 32 5 20 

Toltal 25 100 25 100 

  Sumbelr: Data Prime lr Me li 2023 

 

Dari tabell 1 diatas belrdasarkan usia 

dapat dikeltahui bahwa hampir se ltelngah usia 

pada kellolmpo lk pelrlakuan belrusia 56-65 tahun 

(Lansia Akhir) seljumlah 11 pasieln  (44%). 

Belgitupun pada kellolmpo lk kolntroll hampir 

seltelngah belrusia 56-65 tahun (Lansia Akhir) 

seljumlah 9 pasieln delngan prelselntasel (36%). 

selbagian belsar kellolmpo lk pelrlakuan belrjelnis 

kellamin laki-laki yaitu se ljumlah 13 pasie ln 

delngan prelselntasel (52%). Belgitupun pada 

kellolmpo lk kolntroll selbagian be lsar belrjelnis 

kellamin laki-laki seljumlah 16 pasie ln delngan 

prelselntasel (64%). selbagian belsar riwayat 

pelndidikan pada kellolmpo lk pelrlakuan yaitu 

SD-SMP (Dasar) seljumlah 13 pasieln delngan 

prelselntasel (52%). Belgitupun pada ke llolmpo lk 

kolntroll hampir seltelngah pasieln melmiliki 

riwayat pelndidikan SD-SMP (Dasar) 

seljumlah 10 pasieln delngan prelselntasel (40%). 

hampir seltelngah pelkelrjaan pasieln pada 

kellolmpo lk pelrlakuan yaitu wiraswasta 

seljumlah 8 pasieln delngan prelselntasel (32%), 

dan ibu rumah tangga se ljumlah 8 pasieln  

delngan prelselntasel (32%). Belgitupun pada 

kellolmpo lk kolntroll hampir se ltelngah yaitu 

wiraswasta seljumlah 8 pasieln delngan 

prelselntasel (32%) dan PNS se ljumlah 7 pasieln 

delngan prelselntasel (28%). 

 



 

 

 

Tabell 2 Pelngaruh Mirro lr Thelrapy Telrhadap Pelningkatan Kelkuatan Oltolt Elkstrelmitas Atas Pada 

Pasieln Strolkel 

Ne lgatif ranks 0         Melan : 1,84                                Melan : 2,68 

Po lsitif  ranks 18       SD     : 1,214                              SD     : 1,464 

Tie ls 7 

Uji Wilco lxo ln : 0,000 

        Sumbelr: Data Prime lr Me li 2023 

Dari tabell 2 diatas didapatkan hasil Uji Wilco lxoln yaitu p-valuel 0,000<α0,05 se lhingga H1 

ditelrima yang artinya ada pelngaruh mirro lr thelrapy telrhadap pelningkatan kelkuatan o ltolt elkstrelmitas 

atas pada pasieln strolkel di wilayah ke lrja RSU ANNA Meldika Madura 

Tabell 3 Pelngaruh Telrapi Melnggelnggam Bolla Karelt Belrgirigi Telrhadap Pelningkatan Kelkuatan Oltolt 

Elkstrelmitas Atas Pada Pasieln Strolkel 

Ne lgatif ranks 0           Melan : 1,48                                Melan : 3,04 

Po lsitif  ranks 22         SD     : 1,085                              SD     : 1,098 

Tie ls 3 

Uji Wilco lxo ln : 0,000 

        Sumbelr: Data Prime lr Me li 2023 

Tabell 3 didapatkan hasil Uji Wilcolxoln yaitu p-valuel 0,000<α0,05 selhingga H1 dite lrima yang 

artinya ada pelngaruh telrapi me lngelnggam bolla karelt belrgelrigi telrhadap pelningkatan kelkuatan oltolt 

elkstrelmitas atas pada pasieln strolkel di wilayah kelrja RSU ANNA Meldika Madura 

Tabell 4 Pelrbeldaan E lfelktifitas Mirrolr Thelrapy dan Telrapi Melnggelnggam Bolla Karelt Belrgelrigi 

Telrhadap Pelningkatan Kelkuatan Oltolt Elkstrelmitas Atas Pada Pasieln Strolkel 

Uji Mann Whitne ly   

Asymp. Sign :  0,001 

        Sumbelr: Data Prime lr Me li 2023 

Tabell 4 didapatkan hasil uji Mann Whitnely didapatkan yaitu p-valuel 0,001 selhingga 

signifikannya lelbih kelcil dari de lrajat kelsalahan yang di teltapkan pelnelliti yaitu 0,05 (0,001<α0,05). 

Maka dapat disimpulkan bahwa ada pe lrbeldaan elfelktifitas mirro lr thelrapy dan te lrapi melnggelnggam 

bolla karelt belrgelrigi telrhadap pe lningkatan kelkuatan o ltolt elkstrelmitas atas pada pasie ln stro lkel di 

wilayah kelrja RSU ANNA Me ldika Madura 



 

 

 

 

Pembahasan 

 

Pengaruh Mirror Therapy Terhadap 

Peningkatan Kekuatan Otot Ekstremitas 

Atas Pada Pasien Stroke Di Wilayah Kerja 

RSU ANNA Medika Madura 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dari 25 

pasieln di wilayah kelrja RSU ANNA Me ldika 

Madura seltellah dilakukan pe lrhitungan 

melnggunakan Uji Wilcolxo ln didapatkan nilai 

p-valuel 0,000<α0,05 selhingga signifikannya 

lelbih kelcil dari delrajat kelsalahan yang 

diteltapkan ollelh pelnelliti. Maka H1 ditelrima 

yang artinya ada pe lngaruh mirro lr thelrapy 

telrhadap pelningkatan ke lkuatan o ltolt 

elkstrelmitas atas pada pasie ln sto lkel di RSU 

ANNA Meldika Madura.  

Seltellah dibelrikan latihan pada 

kellolmpo lk mirrolr thelrapy selbanyak 25 

relspolndeln. Didapatkan se llisih hasil uji 

wilco lxoln nelgativel ranks 0 artinya tidak ada 

pasieln yang melngalami pelnurunan kelkuatan 

oltolt, polsitivel ranks 18 artinya 18 pasieln 

melngalami pelningkatan ke lkuatan o ltolt dari 

preltelst kel polsttelst, dan tiels 7 artinya 7 pasieln 

melngalami nilai teltap. 

Pelnelliti belrpelndapat bahwa de lngan 

latihan mirro lr thelrapy akan melmbelrikan 

stimulasi visual ollelh gelrakan tangan yang 

selhat delngan pasie ln me llihat pantulan 

dicelrmin selhingga telrjadi pelmbayangan 

selakan-akan tangan yang sakit bisa be lrgelrak 

nolrmal. Dari pelmbayangan te lrselbut maka 

telrjadi pelningkatan elksitabilitas o ltolt selhingga 

kelkuatan oltolt melningkat.  

Pada mirro lr thelrapy akan melmbelrikan 

stimulasi visual o llelh tangan yang se lhat 

(Istianah elt al., 2020). Dimana pasieln 

melnggelrakkan elkstrelmitasatas yang nolrmal 

delngan mellihat pantulan di celrmin selhingga 

telrjadi  pelmbayangan mo ltolrik/moltolr imagelry 

(Arif elt al., 2020). Saat te lrjadi pelmbayangan 

telrselbut, maka mirro lr nelurolns  pada lo lbus 

parieltalis telraktivasi (Laus e lt al., 2021). 

Selhingga melnimbulkan ilusi selakan-akan 

tangan yang lelmah akan dapat belrgelrak 

nolrmal yang melnye lbabkan telrjadi 

pelningkatan elksitabilitas o ltolt (Seltiyawan elt 

al., 2019). Mirrolr thelrapy ini rellatif mudah 

dan telrmasuk telknik yang rellatif baru, 

seldelrhana, murah dan mampu untuk 

melmpelrbaiki atau melningkatkan fungsi 

anggolta gelrak tubuh pada pasieln strolkel yang 

dilakukan hanya delngan latihan yang singkat 

(Agina elt al., 2021). Telrapi celrmin dilakukan 

1 kali/hari, seltiap kali telrapi dilakukan sellama 

2 selsi, masing-masing 15 melnit dan ada jelda 

waktu istirahat antar selsi 5 melnit (Agina elt al., 

2021). 

 Hal ini selsuai delngan pelnellitian 

(Istianah elt al., 2020) me lnggunakan Uji 

Wilcolxoln  hasil analisa me lnunjukkan bahwa 

ada pelrbeldaan kelkuatan o ltolt selbellum dan 

selsudah dilakukan mirro lr thelrapy sellama 2 

kali selhari, pagi dan solrel sellama sellama 15 



 

 

 

 

melnit delngan nilai 2,69 melnjadi 3.63. P-valuel 

0,000<0,05 artinya ada pelngaruh mirrolr 

thelrapy telrhadap pelningkatan kelkuatan oltolt 

pada pasieln strolkel delngan kellelmahan oltolt. 

Pelnellitian lainnya dilakukan o llelh (Simamolra 

elt al., 2021) di wilayah ke lrja di rumah sakit 

umum daelrah kolta Padangsidimpuan de lngan 

jumlah relspoln selbanyak 20 o lrang pasie ln 

strolkel, didapat hasil pelnellitian untuk p-valuel= 

0,000 (<0,05), maka dapat diambil 

kelsimpulan ada pelngaruh pe lningkatan 

kelkuatan oltolr seltellah dibelrikan mirrolr 

thelrapy. 

Selcara umum pelndelrita strolkel akan 

melngalami masalah hambatan molbilitas fisik, 

selpelrti relntang gelrak yang telrbatas akibat 

mellelmahnya kelkuatan olto lt pada elkstrelmitas 

(Sari elt al., 2021). Helmiparelsel diselbabkan 

ollelh pelnurunan tolnus o ltolt salah satunya 

ditandai delngan telrjadinya kellelmahan oltolt 

pada elktrelmitas. Pelnellitian ini melnunjukkan 

hampir seltelngah usia pasieln yang melngalami 

strolkel pada kellolmpo lk mirro lr thelrapy yaitu 

56-65 tahun (Lansia Akhir) seljumlah 11 

pasieln (44%). Keladaan ini rellelvan telrhadap 

keljadian kellelmahan oltolt pada pelndelrita strolke l 

di usia tua atau pada lansia dikarelnakan 

seliring delngan pelningkatan umur 

belrhubungan delngan prolsels pelnuaan dimana 

selmua olrgan tubuh melngalami kelmunduran 

fungsi telrmasuk pelmbuluh darah oltak dan 

telrjadi kellelmahan o ltolt (Putri e lt al., 2021). 

Melnurut pelnelliti, keltika usia selselolrang 

belrtambah salah satu yang telrjadi adalah 

kelhilangan massa oltolt yang melnyelbabkan 

melnurunnya kualitas hidup dan melmbuat 

selselolrang tidak bisa mellakukan aktivitas 

selcara mandiri. 

Pada pelnellitian ini, me lnunjukkan 

bahwa jelnis kellamin pasieln pada kellolmpo lk 

mirro lr thelrapy selbagian belsar yaitu laki-laki 

seljumlah 13 pasieln (52%). Hal ini 

dikarelnakan faktolr risikol kelbiasaan melrolkolk 

dan riwayat melngkolnsumsi alkolholl 

ditelmukan lelbih dolminan pada relspolndeln 

laki-laki dan belrbelda signifikan delngan 

pasieln pelrelmpuan (Putri elt al., 2021). Laki-

laki lelbih dolminan melngalami kellelmahan oltolt 

karelna gaya hidup yang tidak baik selpelrti 

kelbiasaan melrolkolk yang dapat me lngurangi 

kelkuatan oltolt akibat kandungan niko ltin 

didalamnya. 

Hasil pelnellitian, didapatkan bahwa 

pelndidikan pasieln pada kellolmpo lk mirro lr 

thelrapy selbagian belsar yaitu SD-SMP (Dasar) 

seljumlah 13 pasieln (52%). Fakto lr pelnyelbab 

yaitu kurangnya pelngeltahuan gaya hidup 

selhat selrta kurangnya pelngeltahuan telntang 

pelnye lbab pelnyakit akan me lmpelngaruhi 

telrjadinya strolkel dan pelngeltahuan yang 

dipelrollelh selselolrang akan melmpunyai manfaat 

selhingga akan telrmoltivasi dalam usaha 

melningkatkan status kelselhatan. Tingkat 

pelndidikan dapat melmbawa wawasan atau 



 

 

 

 

pelngeltahuan selselolrang (Putri elt al., 2021). 

Selcara umum, selselolrang yang belrpelndidikan 

lelbih tinggi akan melmpunyai pelngeltahuan 

yang lelbih luas dibandingkan delngan 

selselolrang yang tingkat pelndidikannya le lbih 

relndah. Selmakin tinggi pe lndidikan selmakin 

mudah pula dalam me lnelrima infolrmasi, 

selhingga selmakin banyak pe lngeltahuan yang 

dapat dimiliki. Se lbaliknya se lmakin relndah 

atau kurangnya pelndidikan akan me lnghambat 

pelrkelmbangan sikap selselo lrang telrhadap nilai-

nilai yang baru dipelrkelnalkan 

Pengaruh Terapi Menggenggam Bola 

Karet Bergerigi Terhadap Peningkatan 

Kekuatan Otot Ekstremitas Atas Pada 

Pasien Stroke Di Wilayah Kerja RSU 

ANNA Medika Madura 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dari 25 

pasieln di wilayah kelrja RSU ANNA Meldika 

Madura seltellah dilakukan pelrhitungan 

melnggunakan Uji Wilcolxo ln didapatkan nilai 

p-valuel 0,000<α0,05 selhingga signifikannya 

lelbih kelcil dari delrajat kelsalahan yang 

diteltapkan ollelh pelnelliti. Maka H1 ditelrima 

yang artinya ada pe lngaruh telrapi 

melnggelnggam bo lla karelt belrgelrigi telrhadap 

pelningkatan kelkuatan olto lt elkstrelmitas atas 

pada pasieln strolkel di wilayah kelrja RSU 

ANNA Meldika Madura. 

Seltellah dibelrikan latihan pada 

kellolmpo lk telrapi melnggelnggam bolla karelt 

belrgelrigi selbanyak 25 pasieln. Didapatkan 

sellisih hasil uji wilcolxoln nelgativel rank 0 

artinya tidak ada pasieln yang melngalami 

pelnurunan kelkuatan o lto lt, polsitivel rank 22 

artinya 22 pasieln melngalami pe lningkatan 

kelkuatan oltolt dari preltelst kel polsttelst, dan tiels 

3 artinya 3 pasieln melngalami nilai te ltap. 

Pelnelliti belrpelndapat bahwa delngan 

telrapi melnggelnggam bo lla karelt belrgelrigi 

akan melmbelrikan stimulasi ge lrak jari-jari 

tangan, melrangsang o ltolt untuk be lrkolntraksi 

dan belrellaksasi, telrjadi hipe lrtrolfi selhigga 

delngan adanya stimulasi ini dapat te lrjadi 

pelningkatan kelkuatan olto lt.  

Pelnelrapan telrapi melnggelnggam bolla 

karelt belrgelrigi untuk melngolptimalkan 

kelkuatan oltolt delngan melnggelnggam atau 

melncelngram tangan rapat-rapat kelmudian 

kelndurkan. Hal ini akan melningkatan 

stimulasi gelrak jari-jari tangan (Sari elt al., 

2021). Selhingga selrat-selrat oltolt dirangsang 

ollelh sell syaraf untuk belrkolntraksi dan 

belrellaksasi. Delngan latihan selcara telratur 

akan melnimbulkan pelmbelsaran (hipelrtrolfi) 

fibril oltolt (Saputra elt al., 2022).  Selmakin 

banyak latihan yang dilakukan maka se lmakin 

baik pula pelningkatan ko lntraktilitas dan 

pelmbelsaran fibril o lto lt. Itulah yang 

melnye lbabkan telrjadinya pelningkatan 

kelkuatan oltolt (Sari elt al., 2021). Telrapi 

melnggelnggam bolla karelt bisa dilakukan 

mandiri ollelh pasieln untuk melmpelrbaiki 

pelnurunan kelkuatan oltolt. Sellain mudah 

dilakukan mandiri, telrapi melnggelnggam bolla 

karelt tidak melmelrlukan telmpat yang luas dan 



 

 

 

 

alat yang digunakan mudah didapat juga tidak 

mahal. Selhingga colcolk dilakukan ollelh selmua 

olrang telrutama pada pasieln strolkel (Rahmanti 

elt al., 2022). Telrapi melnggelnggam bolla karelt 

belrgelrigi ini bisa dilakukan sellama 7 hari 

delngan frelkuelnsi selhari 2 kali sellama 5 deltik 

delngan durasi 5 melnit (Azizah dan 

Wahyuningsih, 2020). 

 Hal ini selsuai delngan pelnellitian 

(Nurartianti dan Wahyuni, 2020) 

melnggunakan Uji Paireld Sampell Telst hasil 

analisa melnunjukkan bahwa ada pelrbeldaan 

kelkuatan oltolt selbellum dan selsudah telrapi 

melnggelnggam bolla karelt belrgelrigi 2 kali 

selhari delngan nilai 20,67 melnjadi 35,13. P-

valuel 0,000<0,05 selhingga dalam pelnellitian 

ini ada pelngaruh telrapi melngelnggam bolla 

karelt belrgelrigi telrhadap pelningkatan kelkuatan 

oltolt pada pasieln strolkel. Pelnellitian lain 

dilakukan ollelh (Pradnyani elt al., 2022), di 

RSUD Tabanan pada ruang rawat inap delngan 

jumlah pasieln selbanyak 11 olrang pasieln 

strolkel, didapat hasil pelnellitian untuk p-valuel= 

0,000 (<0,05), maka dapat diambil 

kelsimpulan ada pelngaruh yang signifikan dari 

latihan melnggelnggam bo lla karelt belrgelrigi 

telrhadap pelningkatan kelkuatan oltolt elkrelmitas 

atas pada pasieln Strolkel. 

Selcara umum pelndelrita strolkel akan 

melngalami masalah hambatan molbilitas fisik, 

selpelrti relntang gelrak yang telrbatas akibat 

mellelmahnya kelkuatan olto lt pada elkstrelmitas 

(Sari elt al., 2021). Helmiparelsel diselbabkan 

ollelh pelnurunan tolnus oltolt salah satunya 

ditandai delngan telrjadinya kellelmahan oltolt 

pada elktrelmitas. Hasil pelnellitian 

melnunjukkan hampir se ltelngah usia pasieln 

yang melngalami strolkel pada kellolmpo lk telrapi 

melnggelnggam bo lla karelt belrgelrigi yaitu 56-

65 tahun (Lansia Akhir) seljumlah 9 relspolndeln 

(36%). Keladaan ini rellelvan telrhadap keljadian 

kellelmahan oltolt pada pelndelrita strolkel di usia 

tua atau pada lansia dikarelnakan seliring 

delngan pelningkatan umur belrhubungan 

delngan prolsels pelnuaan dimana selmua olrgan 

tubuh melngalami kelmunduran fungsi 

telrmasuk pelmbuluh darah oltak dan telrjadi 

kellelmahan oltolt (Putri elt al., 2021). Melnurut 

pelnelliti, Keltika usia selselolrang belrtambah 

salah satu yang telrjadi adalah kelhilangan 

massa oltolt yang melnye lbabkan melnurunnya 

kualitas hidup dan melmbuat selselolrang tidak 

bisa mellakukan aktivitas selcara mandiri. 

Pada pelnellitian ini, melnunjukkan 

bahwa jelnis kellamin pasieln pada kellolmpo lk 

telrapi melnggelnggam bo lla karelt belrgelrigi 

selbagian belsar yaitu laki-laki seljumlah 16 

pasieln (64%). Hal ini dikarelnakan faktolr 

risikol kelbiasaan melro lkolk dan riwayat 

melngkolnsumsi alkolholl ditelmukan lelbih 

dolminan pada pasieln laki-laki dan belrbelda 

signifikan delngan pasieln pelrelmpuan (Putri elt 

al., 2021). Laki-laki lelbih dolminan 

melngalami kellelmahan olto lt karelna gaya hidup 



 

 

 

 

yang tidak baik selpelrti kelbiasaan melrolkolk 

yang dapat melngurangi ke lkuatan oltolt akibat 

kandungan niko ltin didalamnya. 

Hasil pelnellitian, didapatkan bahwa 

pelndidikan pasieln pada kellolmpo lk telrapi 

melnggelnggam bo lla karelt belrgelrigi hampir 

seltelngah yaitu SD-SMP (Dasar) seljumlah 10 

pasieln (40%). Fakto lr pelnye lbab yaitu 

kurangnya pelngeltahuan gaya hidup selhat 

selrta kurangnya pelngeltahuan telntang 

pelnye lbab pelnyakit akan me lmpelngaruhi 

telrjadinya strolkel dan pelngeltahuan yang 

dipelrollelh selselolrang akan melmpunyai manfaat 

selhingga akan telrmoltivasi dalam usaha 

melningkatkan status kelselhatan. Tingkat 

pelndidikan dapat melmbawa wawasan atau 

pelngeltahuan selselolrang (Putri e lt al., 2021). 

Selcara umum, selselolrang yang belrpelndidikan 

lelbih tinggi akan melmpunyai pelngeltahuan 

yang lelbih luas dibandingkan delngan 

selselolrang yang tingkat pelndidikannya le lbih 

relndah. Selmakin tinggi pe lndidikan selmakin 

mudah pula dalam me lnelrima infolrmasi, 

selhingga selmakin banyak pe lngeltahuan yang 

dapat dimiliki. Se lbaliknya se lmakin relndah 

atau kurangnya pelndidikan akan me lnghambat 

pelrkelmbangan sikap selselo lrang telrhadap nilai-

nilai yang baru dipelrkelnalkan.  

 

 

 

 

Perbedaan Efektifitas Mirror Therapy dan 

Terapi Menggenggam Bola Karet 

Bergerigi Terhadap Peningkatan 

Kekuatan Otot Ekstremitas Atas Pada 

Pasien Stroke Di Wilayah Kerja RSU 

ANNA Medika Madura 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dari 50 

pasieln di wilayah kelrja RSU ANNA Meldika 

Madura seltellah dilakukan pelrhitungan 

melnggunakan Uji Mann Whitnely didapatkan 

nilai p-valuel 0,001<α0,05 selhingga 

signifikannya lelbih kelcil dari delrajat 

kelsalahan yang diteltapkan o llelh pelnelliti. Maka 

H0 ditollak dan H1 ditelrima yang artinya ada 

pelrbeldaan elfelktifitas mirro lr thelrapy dan 

telrapi melnggelnggam bo lla karelt belrgelrigi 

telrhadap pelningkatan kelkuatan oltolt 

elkstrelmitas atas pada pasieln strolkel di wilayah 

kelrja RSU ANNA Meldika Madura. 

Pada mirrolr thelrapy akan melmbelrikan 

stimulasi visual o llelh tangan yang se lhat 

(Istianah elt al., 2020). Dimana pasieln 

melnggelrakkan elkstrelmitas atas yang nolrmal 

delngan mellihat pantulan di celrmin selhingga 

telrjadi pelmbayangan mo lto lrik/moltolr imagelry 

(Arif elt al., 2020). Saat te lrjadi pelmbayangan 

telrselbut, maka mirro lr nelurolns  pada lo lbus 

parieltalis telraktivasi (Laus e lt al., 2021). 

Selhingga melnimbulkan ilusi selakan-akan 

tangan yang lelmah akan dapat belrgelrak 

nolrmal yang melnye lbabkan telrjadi 

pelningkatan elksitabilitas o ltolt (Seltiyawan elt 

al., 2019). Mirrolr thelrapy ini rellatif mudah 

dan telrmasuk telknik yang rellatif baru, 



 

 

 

 

seldelrhana, murah dan mampu untuk 

melmpelrbaiki atau melningkatkan fungsi 

anggolta gelrak tubuh pada pasieln strolkel yang 

dilakukan hanya delngan latihan yang singkat 

(Agina elt al., 2021). 

 Hal ini seljalan delngan pelnellitian yang 

dilakukan o llelh (Agina elt al., 2021) 

melnunjukkan bahwa telrapi celrmin yang 

telrdiri dari belbelrapa gelrakan yang dilakukan, 

baik selcara aktif maupun pasif dapat 

melmpelrbaiki molbilisasi, melnaikkan tingkat 

rellaksasi, melmpelrbelsar kelkuatan oltolt 

kolntraksi, bellajar gelrakan, pelrbaikan 

kololrdinasi dan melningkatkan daya tahan. 

Telrapi celrmin melmbuat moldifikasi gelrakan-

gelrakan pada elkstrelmitas yang melmbuat 

pelningkatan tolnus oltolt dan rellaksasi selhingga 

melngurangi telrjadinya atrolpi oltolt dan 

melningkatkan kelmbali elksitabilitas oltolt 

dalam mellakukan pelrgelrakan. 

Pelnelrapan telrapi melnggelnggam bolla 

karelt belrgelrigi untuk melngolptimalkan 

kelkuatan oltolt delngan melnggelnggam atau 

melncelngram tangan rapat-rapat kelmudian 

kelndurkan. Hal ini akan melningkatan 

stimulasi gelrak jari-jari tangan (Sari elt al., 

2021). Selhingga selrat-selrat oltolt dirangsang 

ollelh sell syaraf untuk belrkolntraksi dan 

belrellaksasi. Delngan latihan selcara telratur 

akan melnimbulkan pelmbelsaran (hipelrtrolfi) 

fibril oltolt (Saputra elt al., 2022).  Selmakin 

banyak latihan yang dilakukan maka se lmakin 

baik pula pelningkatan ko lntraktilitas dan 

pelmbelsaran fibril o lto lt. Itulah yang 

melnye lbabkan telrjadinya pelningkatan 

kelkuatan oltolt (Sari elt al., 2021). Telrapi 

melnggelnggam bolla karelt bisa dilakukan 

mandiri ollelh pasieln untuk melmpelrbaiki 

pelnurunan kelkuatan oltolt. Sellain mudah 

dilakukan mandiri, telrapi melnggelnggam bolla 

karelt tidak melmelrlukan telmpat yang luas dan 

alat yang digunakan mudah didapat juga tidak 

mahal. Selhingga colcolk dilakukan ollelh selmua 

olrang telrutama pada pasieln strolkel (Rahmanti 

elt al., 2022). 

Pelnelliti belrpelndapat telrapi 

melnggelnggam bo lla kare lt belrgelrigi elfelktif 

untuk melningkatan kelkuatan o ltolt elkstrelmitas 

atas pada pasieln strolkel delngan kellelmahan 

oltolt, hal ini dikarelnakan te lrapi melnggelnggam 

bolla karelt belrgelrigi me lrupakan telrapi 

altelrnatif tindakan mandiri untuk 

melningkatkan kelkuatan o ltolt dan rata-rata 

pasieln melmiliki selmangat untuk se lmbuh 

selhingga hal telrselbut yang me lmbantu dalam 

pelningkatan kelkuatan olto ltnya. 

Hal ini seljalan delngan pe lnellitian yang 

dilakukan o llelh (Saputra elt al., 2022). Latihan 

gelrak delngan bolla akan melrangsang selrat-

selrat oltolt untuk belrkolntraksi dan belrellaksasi 

delngan latihan selcara telratur akan 

melnimbulkan pelmbelsaran (hipelrtrolfi) fibril 

oltolt. Selmakin banyak latihan yang dilakukan 

maka selmakin baik pula pelmbelsaran fibril 



 

 

 

 

oltolt itulah yang melnyelbabkan adanya 

pelningkatan kelkuatan o ltolt. Gelrakan 

melnggelnggam/melrelmas bolla akan 

melrangsang oltolt-oltolt untuk belrgelrak dan 

untuk melmbantu melmbangkitkan kelmbali 

kelndali oltak telrhadap o ltolt-oltolt telrselbut. 

Telrapi melnggelnggam bolla karelt bisa 

dilakukan mandiri ollelh pasieln untuk 

melmpelrbaiki pelnurunan kelkuatan oltolt. Sellain 

mudah dilakukan mandiri, telrapi 

melnggelnggam bolla karelt tidak melmelrlukan 

telmpat yang luas dan alat yang digunakan 

mudah didapat juga tidak mahal. Selhingga 

colcolk dilakukan ollelh selmua olrang telrutama 

pada pasieln strolkel (Rahmanti elt al., 2022). 

Latihan melnggelnggam bo lla karelt belrgelrigi 

delngan telkstur yang le lntur, halus dan 

belrgelrigi akan melrangsang o ltolt untuk 

belrkolntaksi dan belrellaksasi walaupun hanya 

seldikit kolntraksi seltiap harinya (Azizah dan 

Wahyuningsih 2020). Pada te lrapi 

melngelnggam bo lla karelt belrgelrigi, relspolndeln 

bisa mellakukan telrapi delngan po lsisi supinasi 

dan langsung diaplikasikan o llelh tangan yang 

selhat selhingga  te lrjadi  pelningkatan stimulasi 

gelrak jari-jari tangan yang me lngalami 

kellelmahan oltolt. 

Kesimpulan 

a. Ada pelngaruh mirrolr thelrapy telrhadap 

pelningkatan kelkuatan oltolt elkstrelmitas 

atas pada pasieln stro lkel di wilayah kelrja 

RSU ANNA Meldika Madura 

b. Ada pelngaruh telrapi melnggelnggam bolla 

karelt belrgelrigi telrhadap pelningkatan 

kelkuatan oltolt elkstrelmitas atas pada 

pasieln strolkel di wilayah kelrja RSU 

ANNA Meldika Madura 

c. Ada pelrbeldaan elfelktifitas antara mirrolr 

thelrapy dan telrapi melnggelnggam bolla 

karelt belrgelrigi telrhadap pelnigkatan 

kelkuatan oltolt elkstrelmitas atas pada 

pasieln strolkel di wilayah kelrja RSU 

ANNA Meldika Madura 
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